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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesi No.
0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)




¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
U Nun N En
5 Wau W We
o Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:A

=3
= BEVY ¢l =1
i=U }i:Au }izﬁ
Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Blge 31 e

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

sk 1

Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

fatimah

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:

) Ditulis rabbana
) Ditulis al-bir

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:

w=dd) - Ditulis asy-syamsu
Ja I Ditulis ar-rajulu
3wl Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
sl Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badr’
Jd=d Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:

<) Ditulis umirtu
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ABSTRAK

Taustiqul Wafir, Muhammad. (2042116079). DAKWAH MELALUI MEDIA
SOSSIAL ANALISIS AKUN INSTAGRAM @santribatang BERBASIS SEMIOTIK
ROLAND BARTHES.Skripsi Jurusan Komnikasi dan Penyiaran Islam, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Muhandis Azzuhri,
Lc, M.A.

Kata Kunci: Dakwah Media Sosial, Akun Instagram @santribatang,
AnalisisSemiotik Roland Barthes.

Skripsi ini membahas tentang Dakwah Melalui Media Sosial Analisis
Akun Instagram @santribatang Berbasis Semiotik Roland Barthes. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui konten akun Instagram @santribatang,
mengetahui hasil analisis semiotik Roland Barthes pada akun Instagram
@santribatang dan mengetahui makna denotasi, konotasi serta mitos yang
terkandung pada konten akun Instagram @santribatang pada bulan Oktober 2020.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan
menggunakan anlisis semiotik Roland Barthes, yaitu dengan menjelaskan makna
denotasi, konotasi dan mitos yang terkandung pada konten akun Instagram
@santribatang dibulan Oktober 2020.

Pengumpulan data dengan wawancara kepada pemilik akun Instagram
@santribatang, dan dokomentasi yaitu melihat atau mengambil konten Instagram
@santribatang dibulan Oktober 2020 sebagai bahan penelitian. Kemudian penulis
menganalis data dan mencari makna denotasi, konotasi dan mitos pada konten
Instagram @santribatang dibulan Oktober 2020. Hasil penelitian pada konten
akun Instagram @santribatang dibulan Oktober 2020, terdapat makna denotasi
seperti bentuk konten persegi, warna konten dan logo, kemudian makna konotasi
yang menjelaskan bentuk persegi tersebut dibuat karena menyesuaikan ruang
yang disediakan Instagram, dan beberapa warna yang masing — masing

mempunyai makna seperti warna putih melambangkan kebersihan, kebejakan.

Warna biru  melambangkan penngetahuan dan kesejukan. Kemudian

makna konotasi dari kata — kata dakwahnya seperti yang mengenai orang sukses



itu tidak semata — mata karena pintar, tidak semata — mata karena modal banyak
tapi lebih karena telaten. Kemudian makna mitosnya mengenai sukses tadi
kesuksesan atau keberhasilan tidak datang begitu saja, seseorang yang berhasil
dalam usahanya karena memiliki keberanian. Keberanian dalam merealisasikan
visi - visinya, keberanian untuk menangkap peluang yang ada, keberanian dalam

mencoba segala tantangan dan rintangan yang ada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dakwah ialah ajakan atau seruan, mengenai agama Islam terhadap
orang lain. Substansi dakwah sebenarnya yaitu usaha guna menanamkan
kecintaan dan kecanduan untuk mengajak orang lain pada ajaran agama
Islam, dan kepada apa yang disampaikan.! Dakwah adalah sebuah
keharusan untuk semua umat muslim. Dakwah juga salah satu cara untuk
mempengaruhi orang lain supaya berperilaku sesuaidengan yang
diperintahkan oleh Allah. Allah memberi keterangan tentang perintah
berdakwah dalam Q.S An-Nahl ayat 125 :
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Artinya : “Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Berdakwahpun mempunyai banyak macam dan bentuk, ada yang
memakai tulisan ataupun lisan, menggunakan media cetak atau elektronik.
Dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman, dakwah mulai ada
perkembangan, dari mulai yang mendengarkan, pola dakwahnya ataupun
gaya berdakwah, dan Da’inya. Dakwah juga sebuah pola berkomunikasi,
tetapi bukan seluruhnya pola berkomunikasi itu dakwah. Karena dakwah
mempunyai sifat mempengaruhi serta didalamnya mengandung seruan

atau ajakan agar seseorang berbuat baik. Berdakwah dapat dilakukan

tAhmad Mahmud, Dakwah Islam. (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002), hal. 13



dimanapun, seperti memanfaatkan media yang yang ramai
digunakan di era milenial ini. Pada era modern seperti saait ini,
pendakwah dtuntut mampu beradaptasi dengan mempergunakan dan

memanfaatkan media.

Media sosial juga dapat didefnisikan semacam media jejaring
sosial serupa dengan platform digital, didalamnya tersedia layanan
pengriman pesan, karya yang diciptakan pemakai, seperti video, tulisan,
foto, serta audio — video, sebagai bentuk komunikasi, kolaborasi, dan
interaksi sesama pengguna media sosial, bertujuan multifungsi. Platform
media sosial melingkupi teknologi seperti web dan teknologi mobiles
seperti web 2.0 yang bisa digunakan untuk berkomunikasi interaktif antar
komunitas, organisasi maupun individu. Aplikasi yang digunakan pada
media sosial melingkupi jejaring sosial, diantaranya Twitter, WhatsApp,
Instagram,Youtube, Facebook dan linkedln, kini merubah secara luas

gaya orang bertukar informasi. 2

Saat ini media sosial Instagram juga banyak digunakan sebagai
media komunikasi untuk berdakwah, bukan hanya dilakukan oleh para
ustad atau da’i tetapi hal itu juga dilakukan dikalangan anak muda,
mahasiswa dan para aktivis Islam serta siapapun yang memang ingin
menggeluti bidang dakwah dengan konsep yang lebih modern, mereka
memanfaatkan Instagram sebagai media dakwah yang diisi dengan karya
kreatifnya dengan sebuah foto ditambahkan tulisan yang ditempatkan
digambar tersebut, biasa disebut dengan Quote yang berarti kutipan,
memetik dan mengutip. Quote dalam kata kerja berarti mengulang atau
menyalin sebuah teks atau pidato yang ditulis atau disampaikan oleh orang

lain.

Konsep itu dilakukan oleh tim dari akun Instagram @santribatang

yang didalamnya diisi oleh para aktivis dakwah, mahasiswa dan anggota

2Rustiana, Persepsi Digital Dependent Terhadap Pemanfaatan Media Sosial Dan
Dampak Sosial Ekonominya, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 15, No. 1, DOL
10.24002/jik.v15i1.1325, diakses 10 Oktober 2020, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2018), hal.20.



organisasi dari sekitar kota Batang, mereka menggunakan media sosial
Instagram sebagai media dakwah, dengan membuat akun bernama
@santribatang yang berisi mengenai pesan keagamaan dalam bentuk
gambar dan tulisan (Quote). Pesan — pesan nya mengandung ajaran Islam
seperti kekuasaan Allah, akhlag dan anjuran melakukan kebaikan yang
bersumber dari Al — Quran, Hadits, pendapat para ulama dan hasil karya
dari tim pengelola.

Instagram ialah termasuk media sosial atau aplikasi yang mempunyai
fitur untuk membagikan gambar, photo dan video, membuat konten
dakwah Instagram pun menjadi beragam. Akun Instagram @santribatang
dibuat oleh Achmad Jauhari Umar, pemuda asal Gang Blekok, Dracik,
Kabupaten Batang, yang merasa resah melihat bahwa keadaan pemuda
sekarang ini di era globalisasi itu banyak yang terpengaruh paham - paham
radikalisme agama kemudian intoleran dan kaku dalam memahami ajaran

agama hal itu akan membuat rapuhnya semangat nasionalisme anak muda.

Keresahan itu membuat Achmad Jauhari, setelah pulang dari Tunisia
tahun 2017, membuat rencana untuk membuat website. konteksnya adalah
ingin belajar agama dengan cara yang lebih moderat, pemahaman yang
toleran. Dengan adanya keputusan dari perkumpulan para ulama, yang
diadakan oleh Habib Lutfi Bin Yahya, bertepatan dengan perkumpulan
sufi sedunia yang membuat semangat dalam membentuk akun santri
batang. Launching websitenya pada 11 november 2018, baru massif mulai
aktif pada tahun 2019 dan saat ini gerakan santri batang fokusnya di dunia
religi, digital religion , isu isu yang mengenai agama utamanya di dunia

digital, di internet.®

Saat ini akun @santribatang sudah memiliki pengikut 2.776 akun ini
bisa dikatakan sangat aktif dilihat dari jumlah postingannya sudah
mencapai 2.258, bukan hanya itu akun @santribatang juga sering

mengadakan acara nonton bareng film, mengadakan kegiatan perkumpulan

3Achmad Jauhari, Pemilik Akun Instagram @santribatang, Wawancara Pribadi, Batang,
16 April 2020.



bertema share & care sebagai tempat untuk berdiskusi yang diikuti anak —
anak muda batang yang sebagian santri dan mahasiswa, serta ada kegiatan
ngaji on the street yang juga banyak diikuti para pemuda agar pesan —
pesan agamanya bukan hanya disampaikan melalui sosial media tetapi
juga pada kegiatan tatap muka dengan para anak muda khusunya pengikut
akun @santribatang. Kegiatan perkumpulan tadi biasanya diadakan
sebulan sekali. Selain itu tim santri batang juga punya jadwal tertentu
dengan radio Pop FM Pekalongan, MFM Batang untuk mengisi tentang

kajian Islami.*

Tim dari akun @santribatang juga aktif menerima kerjasama jika
diperlukan untuk mengisi materi mengenai leadership , yang diwakili oleh
pemilik akun resmi @santribatang mas jauhari sebagai lulusan dari
Tunisia yang tentunnya tingkat keilmuan mengenai keagamaan sangat
mumpuni. Yang selalu ingin membawa pesan kepada anak muda agar
selalu meningkatkan kualitas diri, dan bersikap moderat dalam beragama.
Sejalan dengan tujuan pemilik akun Instagram @santribatang konten —
konten yang ada pada akun ini sebagian besar tentang pesan keagamaan
yang sejuk, mendamaikan sesuai ajaran Ahlusunnah wal jamaah, kutipan
pesan dari para ulamanya juga dari para ulama Ahli sunnah wal jamaah,
seperti habib lutfi bin yahya, Gus miftah, Gus Dur, Gus baha, Gus

muwafik serta ulama Ahli sunnah wal jamaah yang lainnya.®

Kemudian yang menjadi daya tarik akun Instagram @santribatang
adalah konten yang dibuat menggunakan desain hasil karya tim, dan
beberapa terdapat foto ulama yang dibuat lukisan atau seperti kartun, dan
juga terdapat kutipan pesan dakwah dari ulama tersebut. Selain itu media
yang digunakan adalah Instagram yang saat ini ramai digunakan karena
banyaknya fitur yang menarik, jangkauannya yang lebih luas, sehingga

pada era ini Instagram mampu bersaing dengan media televisi.

4Achmad Jauhari, Pemilik Akun Instagram @santribatang, Wawancara Pribadi, Batang,
16 April 2020.
SAchmad Jauhari, Pemilik Akun Instagram @santribatang.



Karena besarnya kemampuan serta efektivitas yang dipunyai
internet dalam membuat jejaring dan pemanfaatan dakwah. kemudian
dakwahpun bisa melalui media sosial yang muncul dari perkembangan
internet. Instagram merupakan bagian dari media sosial, salah satu bagian
dari internet yang mempunyai fungsi menyebarkan informasi kepada
publik dengan fitur — fitur yang disediakan instagram. Serupa dengan
media sosial yang lain, instagram mempunyai beberpa kemampuan

sebagai media untuk berkomunikasi danberdakwah antara lain :

1. Dapat menembus batasan tempat ataupun waktu dengan tenaga dan
pembiayaan yang sangat terjangkau.

2. Penggunaan internet selalu mengalami kenaikan setiap tahun,
grafiknya sangat tinggi, artinya mempunyai pengaruh pada jumlah
penerima dakwabh.

3. Para ustad dan kyai yang ada dibelakang media dakwah yang
memanfaatkan internet sebagai media dakwah, dapat fokus
menanggapi isu dan informasi yang membutuhkan penjelasan dari
hukum syar’i.

4. Dakwah dengan menggunakan media internet sudah diminati orang —
orang, semua orang mempunyai kebebasan untuk menentukan dakwah
yang ingin mereka pilih, akhirnya terhindar dari paksaan.

5. Gaya komunikasi lebih beragam menjadikan dakwah mealalui media
internet mampu mencangkup lapisan masyarakat.. Sebenarnya, bukan
sekedar ide dakwah konvensional yang bisa dikemas menggunakan
internet. Para kaum muslimin dapat menggunakan internet untuk

keperluan perdagangan, silaturahim dan sebagainya.®

Semiotik adalah suatu pembahsan yang sering dibahas pada teori
komunikasi. “tradisi semiotik terdiri atas sekumpulan teori tentang
bagaimana tanda — tanda merepresentasikan benda, ide, keadaan, situasi,
perasaan, dan kondisi diluar tanda — tanda itu sendiri”. Semiotik memiliki

maksud yaitu agar memahami makna — makna yang ada pada tanda atau

®Maarif Bambang Saiful, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi,(Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2010) hal. 172



mengartikan makna itu sehingga mengetahui maksud komunikator
mengonstruksi pesan. Rancangan pemaknaan itu tidak lepas dari
pemahaman maupun unsur — unsur ideologi tertentu dan konsep kultural
yang sudah jadi bagian dari pemahaman orang — orang bagaimana simbol
itu dibuat. Kode kultural jadi bagian dari unsur penjelasan makna pada
simbol, salah satu bagian yang utama agar memahami konstruksi pesan
pada tanda tersebut.

Konstruksi makna yang tercipta itulah setelahnya merupakan awal
terciptanya ideologi pada tanda. Semiotik tentunya memandang seperti apa
kultur merupakan dasar pemahaman dan terciptannya makna pada sebuah
tanda.. “Semiotik mempelajari sistem — sistem, aturan — aturan konveksi —

konveksi yang memungkinkan tanda — tanda tersebut mempunyai arti”.’

Diantara figur yang membahas mengenai semiotik yaitu Roland
Barthes, Berdasarkan teori two order of signification Roland Barthes
membuat konsep langkah negosiasi, skema pemaknaan dan interaktif.

dibagi menjadi tiga bagian diantaranya yaitu :

1. Denotasi
Denotasi adalah gabungan eksplisit antara tanda dan kenyataan
dalam pertandaan. Berarti penempatan denotasi sebagaimana makna
dasar untuk suatu tanda, gambar, tulisan serta yang lainnya. Proses itu
mendefinisikan gabungan antara signifier dan signified pada suatu tanda
serta antara tanda dan objek yang diwakilinya pada kenyataan diluar.
Denotasi mengacu dari suatu yang difahami akal sehat (common sense)
serta makna yang sebenarnya pada suatu tanda.
2. Konotasi
Konotasi adalah bagian dari langkah kedua diantara tiga metode
signifikasi tanda. Konotasi mendefiniskan tentang dialog yang
terbentuk jika tanda berdampingan dengan perasaan maupun emosi

pada pelaku serta unsur kulturnya dan ideologinya. Barthes

"Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film Dan Komunikasi, (Malang : Intrans
Publishing, 2019), hal. 4



mendefinisikan poin penting pada konotasi yaitu penanda tanda
konotasi. Menurut Barthes pada photo paling tidak terdapat kelainan
pada konotasi dan denotasi tampak terlihat. Berarti denotasi ialah
sesuatu yang dipandang diphoto, melainkan konotasi ialah seperti apa
langkah pengambilan gambarnya.
3. Mitos

Mitos adalah langkah ketiga diantara metode yang dipakai untuk
kata — kata yang menunjukan ketidak percayaan pelakunya. Barthes
memakai mitos untuk orang - orang yang mempercayainya. Mitos
merupakan sebuah dongeng mengenai kultur yang memaknai suatu

peristiwa ataupun alam.®

8 Ardhina Pratiwi, Representasi Citra Politik Hary Tanoesoedibjo (Studi Semiotika
Roland Barthes Dalam Video Mars Partai), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018),
hal. 22



Contoh konten Instagram @santribatang sebagai berikut :

Visual

" Barangsiapa yang tidak mahu duduk
dengan orang yang beruntung,
Bagaimana ia akan beruntung dan

Barangsiapa yang duduk dengan orang be

bagaimana mungkin ia tidak akan berunt

O www.santribatang.com K3 santriBatang Dsantribatang

Teks

Santri_Batang
Barangsiapa yang tidak mau duduk dengan orang yang
beruntung. Bagaimana ia akan beruntung dan barangsiapa yang duduk
dengan orang beruntung bagaimana mungkin ia tidak beruntung.
Habib Ali Zaenal Abidin Al — Hamid.

www.santribatang.com, Santri Batang, @santribatang




Visual

"Orang sukses itu tidak semata-
mata karena Pintar, tidak semata-
mata karena modal banyak, Tapi lebih

karena Telaten. "

5 www.santnbatang.com
L

Teks

Santri_Batang
Orang sukses itu tidak semata — mata karena pintar, tidak semata —
mata karena modal banyak tapi lebih karena telaten.
Quotes
KH. Marzuqi Mustamar.

www.santribatang.com, Santri Batang, @santribatang
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Maka peneliti memberi judul “DAKWAH MELALUI MEDIA
SOSIAL ANLISIS AKUN INSTAGRAM @santribatang BERBASIS
SEMIOTIK ROLAND BARTHES

B. RUMUSAN MASALAH
Berlandaskan penjelasan yang sudah diuraikan pada latar belakang
jadi rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

1. Bagaimana bentuk konten akun Instagram @santribatang pada bulan
Oktober 2020?

2. Bagaimana analasis semiotik Roland Barthes pada konten akun
Instagram @santribatang pada bulan Oktober 2020?

3. Bagaimana analisis makna denotasi, konotasi dan mitos pada akun

Instagram @santribatang pada bulan Oktober 2020 ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berlandaskan rumusan masalah yang sudah disebutkan jadi tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui :

1. Mengetahui bentuk konten akun Instagram @santribatang pada bulan
Oktober 2020.

2. Mengetahui analisis semiotik Roland Barthes pada akun Instagram
@santribatang pada bulan Oktober 2020.

3. Mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos yang terkandung

pada konten akun Instagram @santribatang pada bulan Oktober 2020.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara teoritis yaitu untuk  meningkatkan,  menerangkan,

mengoptimalkan teori dan menumbuhkan keilmuan dibidang dakwah
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yang melalui media sosial terlebih untuk Instagram, serta

meningkatkan ilmiah didevisi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

2. Secara substansi penelitian ini bisa jadi sebagian dari contoh untuk
pelaku dakwah, konten kreator dibidang dakwah melalui sosial media
khususnya Instagram, dan menjadi bahan masukan serta referensi
untuk mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam yang akan
melakukan penelitian mengenai dakwah yang memanfaatkan sosial

media khususnya Instagram.

E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Penelitian Yang Relevan

Agar tidak terjadi kesamaan dalam segi fokus serta hasil penelitian
maka peneliti akan mencoba memaparkan beberapa penelitian

terdahulu yang sejenis, seperti berikut :

Pertama, Puji Asmiati tahun 2019 vyang berjudul MEME
“TUMAN” DI MEDIA SOSIAL: ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND
BARTHES, UIN Sunan Ampel. Penelitian ini dimaksudkan agar
supaya mengerti tentang makna dari meme Tuman dengan teori Roland
Barthes seperti denotasi, konotasi serta mitos, jenis penelitian ini
memakai pendekatan kualitatif dan memakai model kepustakaan yang
meninjau buku — buku serta literatur, bacaan yang berhubungan dengan
problem vyang akan diteliti khusus nya teori yang menganalisis

semioika Roland Barthes

Kedua, Umi Musyarofah tahun 2018 yang berjudul ANALISIS
SEMIOTIK PESAN DAKWAH PADA TEKS MEME FILM DILAN,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Tujuan penelitian ini
adalah mendeteksi tulisan meme film Dilan yang memiliki pesan
dakwah dikelompokan jadi beberapa bagian antara lain keutamaan

sholat, pembatasan tentang pacaran, menutup aurat, perilaku baik,
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hijrah. Dilihat dari makna denotasi, konotasi serta mitos. Jenis
penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Model penelitian yang
dipakai yaitu analisis semiotik Roland Barthes.

Ketiga, Nur Fitriatin Nisa tahun 2019 yang berjudul SIMBOL
KEKERASAN DAN SIMBOL KASIH SAYANG DALAM FILM
DILAN 1990 (ANALISIS SEMIOTIK ROLAND BARTHEYS),
Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tujuan penelitiannya yaitu
menjelaskan adanya simbol kekejaman serta belas kasih kemudian
dijelaskan makna denotasi, konotasi serta mitos yang ada didalamnya.
Jenis penelitiannya menggunakan metode analisis teks media, model
kajian analisis semiotik Roland Barhes.

Keempat, Adinda Kumara Saraswati tahun 2017 yang berjudul
ANALISIS SEMIOTIKA MODEL ROLAND BARTHES IKLAN
AUDIO VISUAL TOKOPEDIA VERSI RAMADHAN DENGAN
JUDUL  “BERDEDIKASI ATAU BERBAKTI”, Universitas
Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
makna denotasi, konotasi dan mitos serta pesan dari iklan tokopedia
dengan perspektif semiotika Roland Barthes. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan

adalah-analisis semiotik Roland Barthes.

Kelima, Muhammad Yusuf tahun 2019 yang berjudul ANALISIS
SEMIOTIKA ROLAND BARTHES DAN NILAI PENDIDIKAN
KARAKTER PADA IKLAN MENJADI YANG TERBAIK DENGAN
INTERNET TERBAIK TELKOMSEL, Universitas Maja Pahit
Mojokerto. Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai — nilai yang
terkandung pada iklan Telkomsel versi menjadi yang terbaik dengan
internet terbaik Telkomsel. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif model penelitian yang dipakai menggunakan yaitu analisis

semiotik Roland Barthes.
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Dari kelima skripsi di atas, ada perbedaan dengan skripsi yang
akan saya tulis. Karena dalam penelitian ini saya meneliti tentang
konten akun Instagram @santribatang, dan menggunakan analisis
semiotik Roland Brathes.

2. Kerangka Berfikir

Dakwah menggunakan internet bisa dimaksimalkan dengan
konsep yang terperinci serta devisi yang bertindak mempunyai
pengalaman yang baik dibidangnya. Penggunaan media internet
mampu membantu kemajuan Islam serta memperkuat unsur — unsur
Islam pada kegiatan dakwah yang menyesuaikan zaman. Dakwah
mendapati banyak rintangan dikarenakan proses kemajuan zaman
yang sering menimbulkan tanda tanya dan pembahasan baru, serta
melihat bermacam — macam keperluan ataupun tujuan seseorang yang
saat ini semakin kritis. Dengan memanfaatkan internet dakwah bisa
menjadi salah satu yang terlihat menjalankan karakternya, baik
menjadi penengah, filter ataupun yang memberikan pandangan hidup

yang semakin rumit.®

Jadi Instagram dapat menjadi jalan keluar untuk menjelajah, sudah
banyak para pendakwah di era ini yang memanfaatkan Instagram
untuk berdakwah diantaranya Instagram @santribatang yang berisi
kutipan dakwah para ulama atau konten dakwah penelitian ini akan
mengkaji makna dari konten dakwah di —akun Instagram
@santribatang pada bulan Oktober 2020. Metode yang dipakai pada
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode analisis

semiotik Roland Barthes.

Analisis semiotik berupaya mencari makna yang ada didalam tanda
dan yang tidak tampak didalam tanda pada gambar, tulisan, berita,

kartun, komik, film, media massa dan sebagainya. Teori yang dipakai

°Azis, llmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana 2009), hal. 420.
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pada analisis ini vyaitu teori semiotika Roland Barthes yang
gagasannya dikenal dengan “two order of signification” seperti
denotasi (makna sesungguhnya) konotasi (makna ganda yang berasal
dari budaya personal) serta mitos (tingkat penandaan kedua).°

Tabel Kerangka fikir penelitan

DAKWAH

v
MEDIA SOSIAL

v

Akun Instagram
@santribatang

v

Konten Dakwah

v

Analisis semiotik
Roland Barthes

v v v
Denotasi Konotasi Mitos
v v D/
Simbol Makna Ideologi
| |

F. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Dakwah
Menurut bahasa (etimologi) kata dakwah berdasar dari bahasa
arab “da’a yad'u da’watan” yang artinya mengajak, memangggil
menyeru, adapun definisi dakwah secara istilah (terminologi) yaitu
menyeru manusia menggunakan metode yang bijak atau baik kepada

jalan yang sesuai dengan ajaran Islam agar supaya bahagia di dunia

©Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi, (Malang: Intrans
Publishing, 2019), hal. 15
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maupun di akhirat.Dalam konteks dakwah istilah “amar ma ruf nahi
munkar’selengkapnya ada didalam AL — Qur’an Surah Al — Imran
ayat 104.1!

P P S P DI TR )°/ﬁa%,}3 TP
O5ey <89 aally 9l Hiall ) G e 44 2 (Sl

) s
“ 2 o',ﬂo ,u" ey [d ,e}o .-
Osalaall 2o Sl ol 57 Saall e
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamusegolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung”.

Ayat tersebut mempunyai beberapa substansi dakwah
diantaranya, pertama, “hendaklah ada diantara kamu sekelompok
umat”. Kedua, “ yang peran dan kewajbannya mengajak kepada
kebaikan. Ketiga, adalah mengarahkan kearah yang ma’ruf serta
membendung kepada yang munkar. Keempat, dialah manusia yang

beruntung.*?

Dakwabh yaitu menyeru orang lain menggunakan metode yang
baik kearah yang lurus sesuai perintah Allah. untuk kebaikan serta
kebahagiaan manusia di dunia maupun di akhirat.!® Pendapat dari
Prof. Dr. AG. H. M. Quraish Shihab, Lc., M.A. dakwah yaitu ajakan
atau seruan untuk memperbaiki diri ataupunupaya merubah keadaan
pada keadaan yang lebih baik kepada diri sendiri maupun orang lain.
Aktualisasi dakwah bukan hanya upaya meningkatkan kefahaman
pada perilaku serta tujuan hidup saja. Melainkan juga mengarah pada

hal yang semakin luas, terlebih pada era seperti ini, mereke juga

\Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 14
2\Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 15
13Toha Yahya Omar, llmu Dakwah, (Jakarta: Widjaya, 1985), hal. 1
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diharuskan melaksanakan ajaran agama Islam dengan sepenuhnya

pada semua hal mengenai kehidupan.*

Masa perkembangan seperti ini, dakwah bukan hanya mengenai
tabligh, melainkan juga dilihat sebagai merawat unsur Islami, serta
upaya menumbuhkan metode Islam secara lebih luas pada kehidupan.
menurut bahasa, kata dakwah berdasar dari bahasa arab ialah da’wah,
termasuk macam mashdar asal kata kerja da’a (madi), yad'u
(Mudhori) yang artinyapanggilan, ajakan atau seruan.®

Menurut kebanyakan pendapat, dakwah yaitu panggilan atau
ajakan kearah yang lebih baik. Dakwah terdapat gagasan dan banyak
rintangan, suatu langkah yang berjalan kepada sesuatu yang lebih baik
untuk menciptakan target dakwah yang ditentukan. Maka dakwah
mengandung gagasan yang berubah — ubah, semakin meningkat

karena tuntutan zaman.®

a. Media Dakwah

Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak
dari “medium” yang berasala dari bahasa latin “medius” yang
berarti tengah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata “medium”
dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian
media dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau
meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan
penerima pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan

saluran yang dapat digunakan dalam proses penyajian informasi.

14M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan,2007), hal. 304

15A. llyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekronstruksi Pemikiran Dakwah
Harakah, (Jakarta: Penamadani, 2006), him. 143-144

\Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 17.
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Secara terminologi, media adalah alat atau sarana yang digunakan

untuk menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak.’

Menurut Asmuni Syukir, media dakwah merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan

dakwah yang telah ditentukan.*®

Menurut Hamzah Yakub, media dakwah adalah alat objektif
yang menjadi saluran yang menghubungkan ide pada umat yaitu
sesuatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas

dakwah.*®

Sedangkan menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi media
dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi

dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u (penerima dakwah).?°
b. Jenis — Jenis Media Dakwah

Hamzah Ya’kub mengelompokan media dakwah menjadi

lima macam yaitu sebagai berikut :

1) Lisan
Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
sebagainya.
2) Tulisan
Dakwah dengan cara tulisan adalah dakwah yang dilakukan
dengan perantara tulisan, seperti buku — buku, majalah, surat
kabar, buletin, risalah, kuliah tertulis, pamflet, pengumuman

tertulis dan lain sebagainya.

"Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 1.

BAsmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al- Ikhlas, 1993),
him. 61.

¥Hamzah Yakub, Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1981 ), him. 47.

20M. Munir , Wahyu llahi, IImu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), him. 404.
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3) Lukisan
Metode seperti ini berupa gambar — gambar hasil seni lukis,
foto, cerita dan sebagainya. Media ini memang banyak menarik
perhatian orang dan banyak dipakai untuk menggambarkan
suatu maksud ajaran yang ingin disampaikan kepada orang lain,

namun sulit ditemukan isyaratnya dalam al — qur’an.

4) Audio Visual
Media audio visual adalah alat dakwah yang merangsang
indera pendengaran dan penglihatan seperti radio, telvisi, film
dan slide.
5) Ahlak
Akhlak disini adalah media dalam perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran — ajaran Islam dan dapat dimengerti dan

dipahami oleh mad’u.?

Dari beberapa media macam media yang dijelaskan diatas,
bahwa Instagram merupakan media dakwah yang menyampaikan
materi dakwah menggunakan lukisan dan audio visual karena

konten di dalam Instagram berupa foto atau gambar dan video.

Menurut Asmuni Syukir media dakwah ada beberapa
macam seperti, lembaga — lembaga pendidikan formal melalui
proses pendidikan dan pengajaran, lingkungan keluarga melalui
nasihat dan bimbingan yang baik, organisasi — organisasi Islam
yang secara eksplisit menjadi dakwah dan sebagainya, hari — hari
besar 1 Muharam, Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi, Isra Mi’raj
dan Nuzulul Qur’an, media massa, radio, televisi, surat kabar,
majalah dan sebagainya, seni budaya seperti qosidah, wayang kulit,

teater dan sebagainya.

2lHamzah Yakub, Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1981 ), him. 47.
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Dari macam — macam media yang dijelasakan, bahwa
Instagram merupakan media dakwah yang termasuk sebagai media
massa karena aplikasi Instagram bersifat menjangkau banyak orang
sehingga fasilitas ini akan dapat menunjang da’i dalam
menyebarkan pesan — pesan dakwah karena banyak mad’u yang
menjadi objek dakwah. Dalam hal ini media dakwah yang
digunakan sangatlah penting bagi terlaksananya dakwah dan tidak
dapat dipisahkan dengan pribadi juru dakwah (da’i) dan komponen
lainnya. Apabila salah satu tidak mendukung, maka proses dakwah
akan sulit dipahami oleh masyarakat (mad’u). Dakwah yang efektif
dan mudah diterima masyarakat saat ini termasuk menggunakan

aplikasi media sosial Instagram.

2. Pengertian Media Sosial

New media merupakan media yang menawarkan digitisation,
convergence, interactiviy, dan development of network terkait
pembuatan pesan dan penyampaian pesannya. Kemampuanya
menawarkan interaktifitas ini memungkinkan pengguna dari new
media memiliki pilihan informasi apa yang dikonsumsi, sekaligus
mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan serta melakukan
pilihan-pilihan yang diinginkannya. Kemampuan menawarkan suatu
interactivity inilah yang merupakan konsep sentral dari pemahaman
tentang new media. Munculnya virtual reality, komunitas virtual
identitas virtual merupakan fenomena yang banyak muncul seiring
dnegan hadirnya new media. Fenomena ini muncul karena new media
memungkinkan penggunanya untuk menggunakan ruang seluas-

luasnya di new media.?

Dan menunjukkan identitas yang lain dengan yang dimiliki

pengguna tersebut di dunia nyata. Sebutan media baru atau new media

22Errika Dwi Setya, Jurnal Komunikasi dan Media Sosial (Communications and Social
Media ) Volume 111, No. 1, DOI: 10.26623/themesenger.v3i2.270, diakses 1 November 2020,
(Semarang: Universitas Semarang 2011 ), hal. 70.
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ini merupakan pengistilahan untuk menggambarkan kerakteristik
media yang berbeda dari yang telah ada selama ini. Media seperti
televisi, radio, majalah, koran digolongkan menjadi media lama atau
old media, dan media internet yang mengandung muatan interaktif
digolongkan sebagai media baru atau new media. Sehingga
pengistilahan ini bukan lah berarti kemudian media lama menjadi
hilang digantikan media baru, namun ini merupakan pengistilahan

untuk menggambarkan karakteristik yang muncul saja.?

Pada hakikatnya media sosial adalah kemajuan baru dari
teknologi, perkembangan web baru berlandaskan internet, yang
mempermudah seseorang dalam berkomunikasi, mudah berbagi serta
membuat suatu komunitas secara online supaya bisa mengembangkan
karyanya. Menurut Zarella media sosial yaitu situs yang dijadikan
wadah orang — orang berkomunikasi bersama kawan — kawannya, yang

sudah saling mengenali di dunia asli ataupun dunia online.?

Berlandaskan pembahasan sebelumnya, bisa diasumsikan
bahwa media sosial adalah suatu wujud kemajuan dari internet. dengan
media sosial, orang — orang bisa terhubung pada media sosial atau
aplikasi yang sama. Untuk mengirimkan kabar serta berkomunikasi.
Media sosial mempunyai karakter yang interaktif semisalkan
dipadakan dengan karakter media tradisional semacam televisi,
ataupun radio. Dengan menggunakan media sosial seserang bisa
dengan langsung berkomunikasi pada orang lain, lewat memberikan
komentar di media sosialnya ataupun hanya ikut menyukai di

unggahan orang lain.?®

1) Untuk menjelaskan pengaruh — pengaruh komunikasi massa.

ZErrika Dwi Setya, Jurnal Komunikasi dan Media Sosial (Communications and Social
Media ) Volume IlI, No. 1, DOI: 10.26623/themesenger.v3i2.270, diakses 1 November 2020,
(Semarang: Universitas Semarang 2011 ), hal. 70

24Yeni Yen Pangesti, Dampak Media Sosial, (Purwokerto: FKIP UMP,2017), him. 9.

2Yeni Yen Pangesti, Dampak Media Sosial.
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2) Untuk menjelaskan manfaat komunikasi massa yang digunakan
masyarakat.

3) Untuk menjelaskan pembelajaran dari media massa.

4) Untuk menjelaskan peran media massa dalam pembentukan
pandangan dan nilai di masyarakat.

3. Pengertian Instagram

Instagram yaitu suatu aplikasi yang terkenal dilingkungan pemakai
telephone pintar atau smartphone. Sebutan Instagram berasal dari kata
“Insta” yang berasal dari “Instan” serta ‘“‘gram” asal kata dari
“Telegram”. Maka Instagram adalah sambungan asal kata Instan —
Telegram. Dengan asal kata itu bisa disimpulkan bahwa Instagram
yaitu sebuah aplikasi yang baerguna untuk berbagi kabar atau pesan
dengan mudah dan cepat. Yaitu dengan berbentuk gambar atau video

serta dapat membagikan ke media sosial yang lain.?

Seseorang yang memiliki hobi di bidang fotografi tentu
mempergunakan aplikasi ini. Dengan macam — macamnya keunggulan
aplikasi Instagram untuk mengedit foto, Instagram mempunyai daya
tarik untuk para pemakainya.Instagram juga sebuah aplikasi yang
menyediakan untuk foto serta berbagi dan fasilitas jejaring sosial
online yang untuk membagikan foto melalui macam — macam sosial

media diantaranya Twitter, Facebook dan sebagainya.?’

Pemakal aplikasi Instagram bertambah banyak dengan cepat
karena memberikan kelebihan yang diberikan seperti banyaknya fitur
dalam aplikasi Instagram. Kelebihan itu seperti gampangnya saat
sedang memposting foto. Foto yang di posting bisa didapat dari

kamera atau galeri telefon. Pada aplikasi Instagram juga tersedia filter

Z“Instagram” (on-line), tersedia di : https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram. diakses pada
04 Agustus 2020.

Z1“Instagram” (on-line), tersedia di : https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram. diakses pada
04 Agustus 2020.
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yang dapat digunakan untuk mengedit warna foto seperti yang
diinginkan.

Berdasarkan latar belakang aplikasi khusus untuk tempat
berbagi foto, Instagram mempunyai daya tarik seperti batasan foto
supaya berbentuk persegi serupa seperti gambar kodak instamatic serta
polaroid, yang mempunyai perbedaan pada ukuran 16:9 seperti saat
ini,yang biasa dipakai pada kamera smartphone.?Instagram memiliki
dua pendiri, yang pertama Kevin Systrom yang terkenal sebagai orang
yang terjun di dunia aplikasi.Yang kedua adalah Mike Krieger adalah
ruh dari App-nya.

4. Semiotika Roland Barthes

Barthes dilahirkan di Prancis pada 12 November 1915 dan
meninggal pada 20 maret 1980. Sebagai filsuf Eropa sekaligus tokoh
dalam bidang semiotik, secara mendasar konsep narasi yang diajukan
oleh Barthes lebih condong kepada pembuatan suatu makna. Barthes
Jjuga mengawali perancangan pemaknaan tanda dengan mengambil
pemikiran saussure, tetapi dia melanjutkannya pada memasukkan
konsep denotasi dan konotasi. Denotatve sign (tanda denotasi) lebih
menekankan pada pandangan fisik, sesuatu yang timbul, seperti apa

wujudnya serta aromanya.?®

Roland Barthes terkenal dengan salah satu seseorang pemikir
strukturalis yang giat mempraktekan metode linguistik dan semiologi
Saussurean. Saussure lebih condong kepada sesuatu yang rumit.
pembentukkan kalimat serta sistem yang timbul pada kalimat
menunjukan makna, hanya saja tidak tertarik dengan realita seperti

halnya kalimat yang serupa bisa memberikan saja makna yang beda

8Sherief Salbino, Buku Pintar Gadget Android Untuk Pemula,(Jakarta: Kunci
Komunikasi,2014), him 47.

ZArif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film Dan Komunikasi, (Malang : Intrans
Publishing, 2019), him. 12



23

keadaanya. Roland Barthes melanjutkan pemikiran itu melalui sebutan

order of signification. *°

Rancangan order of signification Roland Barthes terdapat first
order of signification adalah denotasi, serta second order of
signification adalah konotasi . susunan awalnya seperti petanda yang
berwujud tanda. Tanda itulah yang artikan makna denotasi.>! Barthes
menerangkan signifikasi awal yaitu hubungan diantara signifier
(ekspresi) serta signified (content) didalam suatu tanda pada kenyataan
yang ada. Yang dijelaskan barthes mengenai denotasi adalah makna

yang paling jelas pada tanda (sign).

First Order Second Order
A A
r N h
Reality Sign Culture
|

Signifier
Denotation
T Signified l

Content

Signifikasi level awal adalah korelasi signifier serta signified
didalam suatu tanda pada kenyataan yang ada. Barthes menamakan
dengan penyebutan denotasi , yaitu makna yang paling nyata dari

tanda. Konotasi ialah suatu kata yang dipakai Barthes supaya

%0Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Predana
Media Group, 2006), him. 268

3IM. Antonius Birowo, Metode Penelitian Komunnikasi, (Yogyakarta: Gitanyali, 2004),
him. 56
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menerangkan signifikasi level kedua, perihal ini menerangkang saat
terdapat gambar berjumpa dengan perasaan ataupun emosi yang
berasal dari pemerhati dan nilai kuluturnya.

Konotasi memiliki makna subjektif ataupun intersubjektif.
Pengelompokan kata terkadang menjadi sesuatu opsi pada konotasi,
contoh kata “penyuapan” dan “memberi uang pelicin”. Istilah lain,
denotasi yaitu sesuatu yang diwujudkan tanda dari suatu objek, lain
dengan konotasi yaitu seperti apa mewujudkannya.®> Maka pada
rancangan Barthes, konotasi berjalan pada level subjektif, sehingga
keberadaanya tidak disangka. Pembaca sangat mudah memahami
makna konotatif sebagai bukti nyata denotatif. Maka dari itu, sebagian
dari kerangka berfikir supaya menjadi solusi ketika terjadi salah baca.

Selanjutnya signifikasi level kedua yang berkenaan pada isi,
tanda bertindak melewati mitos (myth). Mitos yaitu seperti kultur
menggambarkan atau memberi penjelasan pada hal — hal mengenai
kennyataan. Ataupun petanda alami. Mitos adalah karya ragam sosial
yang memiliki sebuah pengaruh. Mitos yaitu sebuah sarana munculnya
ideologi.®® Kita mampu mendapatkan ideologi pada tulisan dengan
mengerjakan penelitian konotasi yang ada. Sebagian metodenya seperti
menggali mitologi pada tulisan seperti itu. Ideologi yaitu sebuah hal
seperti sketsa. Mitologi (sekumpulan mitos — mitos yang koheren)
menyediakan inkarnasi makna — makna yang memiliki tempat pada
ideologi. Ideologi itu bisa dinarasikan. Cerita atau narasi itulah yang

dinamai mitos.>*

22Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 128.

3Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing.

34Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing. him. 129.
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G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Untuk memudahkan dalam memperoleh data yang akurat penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif. Dipenelitian kualitatif ini
pembuat memakai metode analisis semiotika Barthes lebih
menekankan terhadap pembentukan sebuah makna.

Signifikasi level awal adalah hubungan diantara signifier serta
signified didalam suatu tanda pada kenyataan yang ada. Roland
Barthes memberi nama denotasi , ialah makna yang jelas dari tanda .
konotasi yaitu sebutan kata yang pakai Roland Barthes supaya
menerangkan signifikasi level kedua, perihal ini menjelaskan jika
gambar berhubungan dengan perasaan ataupun emosi pembaca dan
unsur kulturnya.

Konotasi memiliki makna subjektif ataupun intersubjektif.
Pengelompokan kata terkadang menjadi sesuatu opsi pada konotasi,
contoh kata “penyuapan” dan “memberi uang pelicin”. Istilah lain,
denotasi yaitu sesuatu yang diwujudkan tanda dari suatu objek, lain
dengan konotasi yaitu seperti apa mewujudkannya.**Maka pada
rancangan Barthes, konotasi berjalan pada level subjektif, sehingga
keberadaanya tidak disangka. Pembaca sangat mudah memahami
makna konotatif sebagai bukti nyata denotatif. Maka dari itu, sebagian
dari kerangka berfikir supaya menjadi solusi ketika terjadi salah baca.

Selanjutnya signifikasi level kedua yang berkenaan pada isi,
tanda bertindak melewati mitos (myth). Mitos yaitu seperti kultur
menggambarkan atau memberi penjelasan pada hal — hal mengenai

kennyataan. Ataupun petanda alami. Mitos adalah karya ragam sosial

35Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 128.
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yang memiliki sebuah pengaruh. Mitos yaitu sebuah sarana munculnya
ideologi.®

Denzin dan Lincoln berpendapat penelitian kualitatif merujuk
pada pencapaian kepahaman yang lebih dalam tentang komunitas
ataupun kejadian penting, kemudian menjelaskan tahap awal dari
bagian sampel dari sebuah perkembangan. Penelitianini memfokuskan
pada memaparkan sesuatu yang terkandung dalam tahapan, proses dan
cara yang luas pada sebuah komunitas pengikut atau partisipan.
Penelitian kualitatif dapat dinamakan etno-metodologi ataupun
penelitian lapangan. Penelitian ini pula mewujudkan data tentang
komunitas orang — orang pada bagian dalam maupun bagian sosial.®’

2. Sumber Data

Sumber data yaitu semua hal yang mampu membagikan
informasi tentang data, berlandaskan sumbernya. Data dibagi dua

pertama data primer kedua data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diciptakan peneliti untuk
tujuan tertentu menangani suatu masalah yang dihadapi. Data
disusun pribadi oleh peneliti didapat langsung dari sumber pertama
ataupun ditempat menelitinya tersebut. Sumber data primer pada
penelitianiniyaituwawancara secara langsung dengan narasumber

yang bersangkutan.
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari macam —
macam sumber seperti internet, literatur yang berhubungan

terhadap penelitian yang sedang ditangani. Sumber data sekunder

%Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan
Analisis Framing.

$"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-1lmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 7.
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pada penelitian ini yaitu sumber buku — buku dakwah, buku
tentang komunikasi, maupun jurnal - jurnal yang menurut peneliti

menunjang data - data pokok.3®

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memproses data yang sudah dikumpulkan pada masalah
yang bersangkutan pada penelitian, oleh karena itu penulis
menggunakan beberapa teknik berikut :
a. Wawancara,

Stewart dan Cash, berpendapat bahwa wawancara adalah
suatu hubungan yang berisi perpindahan dan bermacam — macam
tatanan, perasaan, informasi, pesan, dan tanggungan.°wawancara
merupakan teknis yang digunakan oleh peneliti dalam proses
mengumpulkan data yang tepat untuk kebutuhan penelitian dan
teknik menyelesaikan suatu masalah menggunakan metode tanya
Jawab yang dilakukan kepada founder = akun Instagram
@santribatang.

b. Dokumentasi

Adalah suatu metode yang bisa dilaksanakan peneliti
kualitatif supaya memperoleh hasil dari perspektif subyek
menggunakan media tulisan serta berkas dan sebagainya, yang
ditulis ataupun karya dari subyek yang berkaita.*® Maka peneliti
mengambil postingan dariakun Instagram @santribatang dari bulan
Oktober 2020 kemudian mengamati mengenai makna denotasi,
konotasi dan mitosnya.

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini memakai teknik analisis data menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes, yang menekankan terhadap proses

pemaknaan pada tanda, pemaknaan pada tahap awal dinamakan

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta
2009 ), him. 137.

%9Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta :
Salemba Humanika, 2010), him. 118.

“0Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-IImu Sosial. him. 143.
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denotasi. Setelah itu proses pemaknaan kedua yang dinamakan
konotasi. selanjutnya yaitu penjelasan mengenai mitos. Langkah —
langkah pada tahap analisisnya yaitu :

a. Menjelaskan makna yang sebenarnya atau suatu peristiwa yang
terlihat menggunakan panca indra, bisa juga dinamakan deskripsi
dasar disebut sebagai denotasi.** Yang terdapat di konten akun
Instagram @santribatang.

b. Menjelaskan hubungan yang terjadi ketika tanda berdampingan
bersama emosi pelakunyaserta nilai budayanyayang disebut sebagai
konotasi.*’yang  terdapat pada konten akun Instagram
@santribatang.

c. Menjelaskan penafsiran tanda atau makna yang didasarkan pada
fenomena yang terjadi di masyarakat, kareana adanya suatu
kesepakatan,disebut sebagai mitos.*® Yang terdapat pada konten

akun Instagram @santribatang.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pada proses penelitian ini sama dengan proses penyusunan skripsi
yang lain.

BAB | Pendahuluan, memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah.Manfaat penelitian, Secara Teoritis dan Secara
Substansi. Tinjauan Pustaka, diantaranya penelitian yang
relevan dan kerangka berfikir. Landasan Teori, Metode
Penelitian, memuat Jenis Penelitian, Sumber Data, Metode
Pengumpulan Data, Metode Analisis Data. dan Sistematika
Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori berisi Tentang Pengertian Dakwah, Media

Dakwah, Jenis — Jenis Media Dakwah, Pengertian Media

“Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film Dan Komunikasi, , (Malang : Intrans
Publishing, 2019), him. 14.

42 Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film Dan Komunikasi, hlm. 18.

“Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film Dan Komunikasi, hlm. 21.
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Sosial,Pengertian Instagram, Sejarah Instagram, Fitur — Fitur
Instagram, Profil Roland, Barthes,Semiotikadan Pemikiran
Roland Barthes, Mitologi Roland Barthes.

BAB Ill Deskrisi Profil Instagram @santribatang, meliputi Biografi
Achmad Jauhari Umar, Sejarah Terbentuknya akun Instagram
@santribatang, Proses Pembuatan Konten, konten — konten
dakwah akun Instagram @santribatang bulan Oktober 2020.

BAB IV Analisis Semiotik Roland Barthes konten — konten dakwah akun
Instagram @santribatang dari bulan Oktober 2020.

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran — saran.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dibuat mengenai dakwah
melalui media sosial analisis akun Instagram @santribatang berbasis

semiotik Roland Barthes, mempunyai beberapa kesimpulan.

Pertama, konten yang dibuat oleh akun Instagram @santribatang
berisi tentang kata — kata yang diambil dari hasil kajian kitab yang dikaji
oleh teman — teman dari tim Santri Batang, Bagian itu dikerjakan oleh tim
searching yang memang bertugas mencari kata — kata yang akan dibuat
konten. Tahap selanjutnya yaitu diserahkan kepada tim desain, untuk
dicarikan gambar yang cocok dan warna yang sudah ditentukan oleh tim,
kemudian didiskusikan sebelum mengedit dan membuat kontennya, ketika
desain sudah jadi, kemudian diserahakan tim Penasehat yang bertugas
mengoreksi apakah hasil pencarian quote, dan model desain sudah layak
untuk diunggah atau belum. Selanjutnya diserahkan ke tim Admin. Tim
Admin tugasnya mengunggah konten ke akun Instagram, facebook, santri
batang. Itulah mengenai bagaimana konten Instagram @santribatang
dibentuk, kemudian dalam penelitian ini juga menganilisis semiotik

Roland Barthes pada kontennya.

Kedua, menganalisis konten Instagram  @santribatang
menggunnakan semiotik Roland Barthes yang dikenal dengan istilah order
of signification, yang membahas mengenai tanda dan penanda, bahwa
setiap tanda juga mempunyai makna, Roland Barthes mempunyai tiga
istilah untuk membahas tanda dan maknanya yaitu Denotasi, Konotasi dan
Mitos. Ketiga istilah tersebut digunakan untuk menganlisis konten akun
Instagram @santribatang, untuk menemukan makna tanda pada

kontennya. Istilah Denotasi untuk menjelaskan makna yang terlihat seperti



bentuk dan warna dari kontennya. Konotasi digunakan untuk menganalisis
makna kultural yang muncul karena adanya konstruksi budaya, sehingga
ada sebuah pergeseran, tetapi melekat pada tanda atau simbol tersebut,
yang ada pada konten Instagram @santribatang. Selanjutnya menganai
Mitos yang ada pada kontennya. konteks pemaknaan yang didasari oleh

budaya.

Ketiga, penerapan untuk mengetahui makna Denotasi, Konotasi
dan Mitos pada konten akun Instagram @santribatang. Makna Denotasi
sesungguhnya, dalam konten Instagram @santribatang, seperti bentuk,
warna, kemudian logo. Konotasinya Seperti makna warna dasar konten
yang digunakan, seperti contoh warna biru yang diasoasikan dengan laut
dan langit. Setiap kata — katanya juga mempunyai makna tersendiri..
Selanjutnya mengenai Mitos pada konten Instagram @santribatang,
Seperti kata — kata pada konten mengenai “Tuhan tidak bisa didekati
dengan arogansi”. Makna mitosnya seperti contoh, penyerahan diri
kepada Tuhan dengan Tuhannya bisa dilihat dari implementasi kelima

rukun Islam.

Setelah dianalisis dari keseluruhan konten pada bulan Oktober
2020. Dari tanggal 1 sampai 20 Oktober 2020 kata — kata yang
disampaikan mengenai bagaimana Kkita agar mencapai kesuksesan, dari
mulai berkumpul dengan orang — orang sukses. Mengerti makna dari
sukses itu sendiri, dan proses bagaimana kita memohon kepada Tuhan,
cara mendekatinya agar pencapaian dan do’a kita dikabulkan. Pada tanggal
22 sampai 29 Oktober 2020, terdapat konten kata — kata ucapan selamat
Hari Santri Nasional dan konten acara ngobrol santri serta konten ucapan

selamat memperingati Maulid Nabi.

Warna yang dominan dari konten pada bulan Oktober 2020 yaitu
hijau dan biru, kedua warna terssebut menggambarkan persatuan dua
organisasi pada komunitas santri batang yaitu NU dan Muhammadiyah,

dan logo santri batang dicantumkan pada setiap konten agar menunjukan



identitas dari pembuat atau karya dari santri batang. Penggunaan karakter
tulisan pada warna hijau itu kecil menyesuaikan konsep dari tim desain
dan warna biru menggunakan teks besar tujuannya agar lebih terlihat dan
memperkuat karakter. Background yang dipakai pada konten, ada yang
menggambarkan kata — kata yang disampaikan, tetapi lebih banyak gambar
pemandanga tujuannya untuk memperindah desainya. Ulama yang
dicantumkan kebanyakan dari kalangan laki — laki karena dari hasil kajian
dan pencarian tim, kebanyakan yang muncul pada kitab dan pada publik

kebanyakan laki — laki daripada ulama perempuan.

. Saran
Ada beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan mengenai
pembahasan dakwah melalui sosial media dan analisis semiotik Rolan

Barthes, yaitu :

1. Untuk para pelaku dakwah seperti akun Instagram @santribatang yang
bergerak disosial media, sebaiknya lebih banyak lagi membuat
kontennya dengan tema dakwah yang menarik dengan memanfaatkan
momen tertentu. agar pesan dakwah lebih sampai kepada banyak muda.
Dan banyak yang membagikan disosial media mereka. Dan
meengadakan pertemuan dengan followers nya entah itu dalam bentuk
online atau offline, agar komunikasi terus menyambung, tidak hanya

terlihat di dunia maya tapi juga di dunia nyata.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk bisa meneliti konten yang
lebih banyak dan lebih menarik lagi serta data — datanya tersusun
dengan rapih dan lengkap, bisa juga meneliti pada pesan dakwah yang
ada di dalamnya. Ataupun komunikasi yang terjadi dengan tim ataupun

followernya.

3. Dari segi akademis, penelitian terhadap konten dakwah adalah hal yang
sangat penting, karena untuk membantu menyebarluaskan pemahaman

Islam yang baik. Dan menghalau pemahaman Islam yang berbahaya,



karena dakwah yang dilakukan menggunakan sosial modia yang
siapapun bisa mengaksesnya dengan cepat, jadi kebaikan yang benar
juga harus tetap disampaikan mengikuti perkembangan zaman agar

tidak kalah cepat.

2\ =4
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